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Abstrak 
 

Psikotest adalah test yang dilakukan untuk mengetahui karakteristik seseorang. Psikotest dapat dilakukan 
dengan berkonsultasi ke psikolog atau mengikuti psikotest sederhana yang banyak disajikan dalam buku-buku psikologi, 
namun tentu akan memakan banyak waktu dan biaya. Pelaksanaan psikotest saat ini masih menggunakan cara manual 
dimana peserta harus membaca dan menjawab psikotest di kertas, kemudian peserta menghitung dan melakukan analisa 
sendiri dengan mengacu pada pedoman cara penghitungan hasil yang tercantum di buku tersebut. Solusi yang diusulkan 
adalah dengan merancang aplikasi mini test psikologi berbasis komputer menggunakan Python dengan metode MBTI 
(Myers Brigss Type Indicator). Aplikasi ini dirancang menggunakan ren’py. Model pengembangan perangkat lunak 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model waterfall. Dengan adanya aplikasi ini, peserta uji dapat dengan 
mudah dan cepat mengetahui tipe kepribadian dan jenjang karier yang sesuai dengan passionnya. Dan bisa 
mendapatkan hasil test secara langsung. 
 
Kata kunci: Test Psikologi, Python, MBTI, Ren’py, Waterfall 
 
 

I. PENDAHULUAN 

 
Psikotest adalah test yang dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik seseorang dari aspek-aspek 
psikis. Psikotest secara detil dapat dilakukan dengan 
berkonsultasi ke psikolog. Hal ini membutuhkan waktu 
yang lama karena peserta harus mengerjakan puluhan 
soal. Sistem pelaksanaan psikotest khususnya yang ada 
di buku-buku psikologi saat ini masih banyak yang 
menggunakan cara manual dimana peserta harus 
membaca dan menjawab psikotest di kertas, kemudian 
peserta menghitung dan melakukan analisa sendiri dari 
hasil psikotes yang telah dilakukan dengan mengacu 
pada pedoman cara penghitungan hasil yang tercantum 
di buku tersebut. Apakah peserta tergolong individu 
dengan karakter A, B, C, atau D. 

RT 03 Kelurahan Nglames Kabupaten Madiun-Jawa 
Timur adalah salah satu lingkungan yang memiliki 219 
warga. Dari jumlah tersebut, 12 warga diantaranya 

merupakan siswa SMA dan mahasiswa dari berbagai 
sekolah dan universitas. Siswa dan mahasiswa tersebut 
belum pernah mengikuti serta mengenal psikotes 
dengan metode MBTI sehingga belum mengetahui tipe 
kepribadian dan passionnya.  

Dengan melihat masalah dan kebutuhan pengguna 
yang terjadi, maka penulis mengusulkan solusi dari 
masalah tersebut. Solusi yang penulis usulkan adalah 
dengan merancang aplikasi mini test psikologi berbasis 
komputer menggunakan Python dengan metode MBTI 
(Myers Brigss Type Indicator). MBTI dikembangkan 
oleh Katherine Cook Brigss dan Isabel Brigss Myers 
berdasarkan teori kepribadian dari Carl Gustav Jung.  

Metode ini bukan untuk mencari jawaban benar atau 
salah, tetapi lebih untuk mengetahui kepribadian 
seseorang sehingga mampu menemukan passion atau 
minat dan bakatnya. Metode ini terbukti memiliki 
akurasi tinggi dengan validitas dan realibilitas 
mencapai 80 – 90% jika peserta uji jujur pada diri 
sendiri. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

 
Adapun metode pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Observasi 

Menganalisa indikator test MBTI untuk 
kemudian diaplikasikan ke dalam Ren’py dengan 
bahasa pemrograman Python supaya aplikasi 
memiliki tampilan yang menarik dan siapapun 
bisa menjawab soal dengan mudah dan cepat.  

b. Wawancara 
Penulis melakukan pendekatan komunikasi 
dengan narasumber yang berkaitan dengan 
penilitian yaitu Ketua RT 03 dan beberapa 
pelajar. Dari wawancara tersebut, didapatkan 
bahwa di lingkungan ini belum pernah diadakan 
test psikologi dengan metode MBTI untuk 
membantu para pelajar mengenal kepribadiannya.  

c. Studi Pustaka 
Studi pustaka yaitu pencarian data dari buku, e-
book dan jurnal yang berkaitan dengan teori 
penelitian. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Metode Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) 

Metode uji kepribadian ini dikembangkan pada tahun 
1940-an oleh seorang ibu Katharine Briggs dan anak 
perempuannya Isabel Myers. Mereka menyempurnakan 
teori dari psikolog Swiss yang bernama Carl Gustav 
Jung. Test MBTI adalah sebuah eksperimen yang 
digunakan untuk mengidentifikasi kepribadian, potensi, 
dan preferensi seseorang. Tidak ada kepribadian yang 
dinilai lebih baik atau terbaik dibandingkan kepribadian 
lainnya. MBTI sendiri mengacu pada keempat 
klasifikasi yaitu: 

Tabel 1. PKlasifikasi MBTI (Irul Haqqiasmi, 2016:8)    

E=Extroverted or I=Introverted 

S = Sensory or N = intuitive 

T= Thinking or F = Feeling 

J = Judging or P=Perceiving 

 
Myers menemukan kata tersebut dari Carl Custav 

Jung dan memodifikasinya dengan pengertiannya 
sendiri yaitu: 

Tabel 2. Klasifikasi Myers (Irul Haqqiasmi, 2016:8) 

E = Expressive (suka 

menyatakan yang ada 

di perasaan dan 

pikiran) 

or 

I=Reserved  

(cenderung 

pendiam ) 

S=Observant 

(mengamati) 
or 

N=Introspective 

(berimajinasi) 

T = Tought Minded 

(keras hati)  
or 

F = Friendly  

(ramah) 

J=Scheduling 

(merencanakan) 
or 

P=Probing 

(menyelidiki) 

 

Tabel 3. Aspek Test MBTI (Bairat, N.M.  Latuconsina, 
R, 2020)    

Aspek 

(variable) 
Deskripsi 

ESTJ Extrovert, Sensory, Thinking, Judging 

ENTJ Extrovert, Intuitive, Thinking, Judging 

ESFJ Extrovert, Sensory, Feeling, Judging 

ENFJ Extrovert, Intuitive, Feeling, Judging 

ESTP Extrovert, Sensory, Thinking, Perceiving 

ENTP Extrovert, Intuitive, Thinking, Perceiving 

ESFP Extrovert, Sensory, Feeling, Perceiving 

ENFP Extrovert, Intuitive, Feeling, Perceiving 

INFP Introvert, Intuitive, Feeling, Perceiving 

ISFP Introvert, Sensory, Feeling, Perceiving 

INTP Introvert, Intuitive, Thinking, Perceiving 

ISTP Introvert, Sensory, Thinking, Perceiving 

INFJ Introvert, Intuitive, Feeling, Judging 

ISFJ Introvert, Sensory, Feeling, Judging 

INTJ Introvert, Intuitive, Thinking, Judging 

ISTJ Introvert, Sensory, Thinking, Judging 
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3.2 Implementasi 
Metode uji kepribadian ini dikembangkan pada tahun 

1940-an oleh seorang ibu Katharine Briggs dan anak 
perempuannya Isabel Myers. Mereka menyempurnakan 
teori dari psikolog Swiss yang bernama Carl Gustav 
Jung. Test MBTI adalah sebuah eksperimen yang 
digunakan untuk mengidentifikasi kepribadian, potensi, 
dan preferensi seseorang. Tidak ada kepribadian yang 
dinilai lebih baik atau terbaik dibandingkan kepribadian 
lainnya. MBTI sendiri mengacu pada keempat 
klasifikasi yaitu: 

 

Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi 

 

Gambar 2. Tampilan Input Nama User   

 

Gambar 3. Tampilan Soal Test Ke 1   

 

Gambar 4. Tampilan Hasi; Test Ke 1 

 

Gambar 5. Tampilam Menu Hasil Karier Ideal   

3.3 Pengujian 
Untuk pengujian akurasi ini dilakukan oleh 12 

peserta uji yang telah mengikuti test kepribadian secara 
manual dan menggunakan aplikasi dengan menjawab 8 
pertanyaan yang sama. Dari 12 peserta uji, terdapat 2 
orang yang hasilnya tidak sesuai dengan hasil test di 
aplikasi. 

Tabel 4. Hasil Pengujian    

No. 
Nama Peserta 

Uji 

Hasil Pengujian 

Aplikasi Manual 

1. Sendy ESTJ ESTJ 

2. Rio Ervian ISTJ ISTJ 

3. Devita Azzahra ISFP ISFP 

4. Ega ISTP ISTP 

5. Nabilla ISTP ISTP 

6. Anita ESTJ ESTJ 
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7. Retno Dwi P ISTP ISTP 

8. Metha ENTP ESTP 

9. Adel INTJ INTJ 

10. Anang ESFP ESTP 

11. Deryl INTP INTP 

12. Guntur INTP INTP 

 
Dari data test kepribadian MBTI diatas, maka 

diperoleh akurasi sebagai berikut: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎
 𝑋 100  

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
ଵ଴

ଵଶ
𝑋 100  

 
𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  83% 

IV. SIMPULAN 

 
a. Peserta uji dapat dengan mudah dan cepat 

mengetahui tipe kepribadiannya melalui aplikasi 
ini. Hasilnya peserta uji mampu mengetahui 
jenjang karier yang sesuai dengan passionnya. 

b. Peserta uji mengenal test psikologi dengan 
metode MBTI dan peserta bisa mendapatkan 
hasil test secara langsung. 
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